
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik apabila komponen-komponen 

dalam pembelajaran itu sendiri lengkap seperti adanya guru sebagai pendidik, siswa sebagai 

peserta didik. Tentu dalam proses pembelajaran tidak hanya membutuhkan pendidik tetapi 

juga memerlukan metode- metode atau media sebagai penunjang yang digunakan pada saat 

proses pembelajaran. Pada dasarnya setiap individu mempunyai karakteristik tertentu yang 

membedakan antara individu yang satu dan yang lainnya. Perbedaan karakteristik setiap 

individu seringkali menyebabkan proses pembelajaran tidak efektif sehingga dapat 

menimbulkan kesulitan dalam proses pembelajaran tersebut. Jika hal tersebut dibiarkan terus 

menerus akan berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. 

Guru dituntut agar mampu menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif, inovatif dan menyenangkan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu peserta didik menjadi pusat kegiatan 

pembelajaran dimana peserta didik dituntut untuk menggali dan mencari berbagai informasi 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang baik sudah seharusnya bukan hanya sekedar transfer pengetahuan 

tetapi juga memfasilitasi siswa untuk terlibat aktif selama proses pembelajaran. Dengan ikut 

berpartisipasi, siswa memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memahami dan mengingat 

materi pelajaran dari pada hanya mendengarkan dan menonton secara pasif. Salah satu cara 

untuk membuat siswa lebih terlibat aktif yaitu dengan interaksi kooperatif di dalam kelas, 

membuat mereka bisa menyerap materi pelajaran satu sama lain dan menggali lebih dalam 

pemahaman materi yang dipelajari dalam proses belajar mengajar. 



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi di SMA Negeri 11 Kota Jambi 

pada Tahun Ajaran 2016/2017 diketahui bahwa kurikulum yang saat ini digunakan di sekolah 

tersebut yaitu kurikulum 2013, salah satu kendala yang membuat nilai biologi siswa kelas X 

MIA ini rendah yaitu kurangnya penerapan model-model pembelajaran sehingga siswa 

kurang termotivasi untuk belajar, pada saat kegiatan belajar berlangsung siswa hanya diam 

dan menerima materi yang di sampaikan oleh guru serta model yang sering digunakan oleh 

guru tidak bervariasi, biasanya guru sering menerapkan model pembelajaran seperti Jigsaw,  

Discovery learning dan Problem base learning.  Maka dari itu perlu adanya solusi agar 

kegiatan belajar berjalan dengan baik dan ada hubungan timbal baliknya antara guru dan 

siswa. Data nilai rata-rata mata pelajaran Biologi kelas X MIA disajikan pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Hasil Ulangan Biologi Materi Keanekaragaman Hayati Siswa kelas 

X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas Nilai rata-rata 

X MIA 1 57,03 

X MIA 2 55,4 

X MIA 3 49,95 

 (Sumber : Guru Biologi Kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi)  

Dari data yang disajikan pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hasil 

belajar siswa masih rendah dibandingkan dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

pada mata pelajaran biologi yaitu 70.  Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan dalam belajar seperti meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor ialah dengan menerapkan model pembelajaran yang 

belum pernah digunakan oleh guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran biologi. Maka 

dari itu, penulis perlu memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dengan cara 

menerapkan beberapa model pembelajaran. Model yang akan diterapkan yaitu model 

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan  tipe Taking Stick dimana kedua model 

ini belum pernah guru terapkan  dalam pembelajaran.  

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini dikembangkan oleh 

Spencer Kagan pada tahun 1992. Menurut Suprijono (2009:93) model pembelajaran struktur 



dua tinggal dua tamu ini diawali dengan pembagian kelompok. Hal ini dilakukan karena 

banyak kegiatan pembelajaran yang diwarnai dengan kegiatan-kegiatan individu. Siswa 

bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam 

kenyataan hidup, kehidupan dan kerjaan manusia saling bergantung satu dengan yang 

lainnya. Selain itu juga diterapkan model pembelajaran yang lain yaitu model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick dimana model ini siswa dituntut untuk lebih memahami materi 

yang akan dipelajarinya. Setelah itu guru akan menguji daya ingat siswa dengan memberi 

pertanyaan- pertanyaan menggunakan tongkat. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah disampaikan, maka dilakukan penelitian yang 

berjudul “ Studi Perbandingan Hasil Belajar Siswa Kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi 

Pada Materi Keanekaragaman Hayatii Yang Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray Dan Tipe Talking Stick”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah hasil belajar aspek kognitif yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan dengan tipe Talking Stick pada siswa kelas 

X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi ? 

2. Apakah hasil belajar aspek Aafektif yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan dengan tipe Talking Stick pada siswa kelas 

X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi ? 



3. Apakah hasil belajar aspek psikomotor yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan dengan tipe Talking Stick pada siswa 

kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui hasil belajar biologi aspek kognitif mana yang lebih baik antara 

penerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota 

Jambi. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar biologi aspek afektif mana yang lebih baik antara 

penerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota 

Jambi. 

3. Untuk mengetahui hasil belajar biologi aspek psikomotor mana yang lebih baik antara 

penerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota 

Jambi . 

1.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Ho : Hasil belajar biologi aspek kognitif yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray tidak lebih baik atau sama dengan  tipe Talking Stick pada 

siswa kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi 

Ha: Hasil belajar biologi aspek kognitif yang menerapkan model pembelajaran  kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray lebih baik dari tipe Talking Stick pada siswa kelas X MIA 

SMA Negeri 11 Kota Jambi 



2. Ho : Hasil belajar biologi aspek afektif yang menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray tidak lebih baik atau sama dari tipe Talking Stick pada siswa 

kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi 

Ha : Hasil belajar biologi aspek afektif yang menerapkan model pembelajaran  kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray lebih baik dari tipe Talking Stick pada siswa kelas X MIA 

SMA Negeri 11 Kota Jambi 

3. Ho : Hasil belajar biologi aspek psikomotor yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray tidak lebih baik atau sama dari tipe Talking 

Stick pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi 

Ha : Hasil belajar biologi aspek psikomotor yang menerapkan model pembelajaran  

kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik dari tipe Talking Stick pada siswa 

kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi 

 

Rumus hipotesis penelitian adalah : 

   Ho = µ1 ≤  µ2 

   Ha = µ1 > µ2 

µ1 = Rata-rata nilai hasil biologi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

µ2 = Rata-rata nilai hasil biologi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick 

1.5 Manfaat Hasil Penelitian 

1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan memberikan pengalaman dalam 

mengungkapkan masalah dan upaya untuk menatasi masalah yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. 



2. Bagi guru dapat memberikan acuan sebagai solusi dalam penerapan model pembelajaran 

sehinggan dalam proses pembelajaran di sekolah dapat berjalan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

1.6 Batasan Masalah  

Agar peneliti lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka perlu 

adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray untuk kelas eksperimen I dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Talking Stick untuk kelas eksperimen II.  

2. Materi biologi yang diajarkan pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 11 Kota Jambi pada 

semester ganjil  adalah pokok bahasan  keanekaragaman hayati. 

 

1.7 Definisi Operasional  

Untuk menghindari perbedaan pendapat dalam penelitian ini maka peneliti 

mendefinisikan sebagai berikut : 

1. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan 

prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman perencanaan 

pembelajaran bagi para pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran.  

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray Model yaitu pembelajaran 

struktur dua tinggal dua tamu, dimana model ini diawali dengan pembagian kelompok. 

Masing-masing kelompok terdiri dari empat orang, dimana dua orang akan tetap tinggal 

dikelompok asal dan dua orang lagi pergi bertamu kekelompok lain untuk mencari 

informasi yang ada di kelompok tersebut. Setelah mendapakan informasi dua orang yang 



bertamu tersebut akan kembali kekelompok asal untuk mendiskusikan hasil yang 

didapatinya selama bertamu atau berkunjung. 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick merupakan metode pembelajaran yang 

dilakukan dengan bantuan tongkat, sebelum tongkat diberikan kepada siswa guru terlebih 

dahulu menjeaskan materi yang akan disampaikan dan siapa yang memegang tongkat 

wajib menjawab pertanyaan dari guru dan apabila jawabannya benar maka siswa tersebut 

akan mendapatkan reward atau hadiah. 

4. Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu pelajaran, biasanya 

dinyatakan dengan nilai yang berupa huruf atau angka-angka, adapun niali criteria 

ketuntasan minimum (KKM) pada mata pelajaran biologi yaitu 70.  Hasil belajar dapat 

berupa keterampilan, nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


